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ABSTRAK 

 

(Muhammad Hanief Fawwazul A’la. 26020117140081. Profil 

Kelulushidupan dan Pertumbuhan Kerang Hijau (Perna viridis) di Perairan Depan 

dan Belakang Sabuk Pantai Timbulsloko, Sayung, Kabupaten Demak. Ristiawan 

Agung Nugroho dan Lestari Lakhsmi Widowati). 

 

 Sabuk pantai merupakan struktur pelindung pantai, baik barupa pemecah 

gelombang (breakwater) maupun tembok laut (sea wall). Permasalahan yang 

terjadi adalah pola pemanfaatan lahan di wilayah pesisir yang mengabaikan 

lingkungan seperti peruntukan lahan yang tidak sesuai dan melebihi daya dukung 

lahan mengakibatkan terjadinya degradasi lingkungan. Pembuatan sabuk pantai 

dengan jenis semi permeable yang akan membuat material dapat terdistribusi 

masuk dan juga tanaman mangrove yang ada tentunya akan membuat wilayah 

perairan subur untuk kegiatan budidaya kerang hijau sehingga dipilihnya lokasi 

ini untuk membuktikan secara data apakah terdapat perbedaan dari kedua lokasi. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui nilai kelulushidupan dan nilai 

pertumbuhan kerang hijau pada lokasi depan dan belakang sabuk pantai. Metode 

pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimental dan 

diuji dengan menggunakan Independent sample T-test untuk menguji hipotesis. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama 60 hari dengan jumlah 15 

kantong yang berisi 50 spat kerang hijau, didapatkan hasil bahwa nilai Survival 

Rate (SR) pada kedua lokasi secara signifikansi tidak berbeda nyata. Hal ini 

dikarenakan adanya faktor fisika yang berupa suhu dan salinitas yang ada pada 

kedua lokasi cenderung memiliki nilai yang sama. Nilai Spesific Growth Rate 

(SGR) bobot dan panjang kerang hijau pada kedua lokasi secara signifikansi lebih 

tinggi di belakang sabuk pantai dengan nilai SGR bobot 1,61 ± 0,25% g dan SGR 

panjang 0,46 ± 0,12% mm. Faktor yang mempengaruhi nilai Spesific Growth Rate 

(SGR) adalah faktor kimia, yaitu fosfat dan karbon. Nilai meat quality yang 

didapat pada kedua lokasi secara signifikansi tidak berbeda nyata. Faktor yang 

mempengaruhi nilai meat quality pada kerang hijau antara lain adalah faktor 

biologi yang berupa kelimpahan plankton dan kimia perairan yang berupa 

kandungan C-N-P organik ada pada kedua lokasi cenderung memiliki nilai yang 

sama. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa lokasi terbaik untuk 

budidaya kerang hijau adalah lokasi belakang sabuk pantai.  

 

Kata kunci : Kerang Hijau, Kelulushidupan, Pertumbuhan, Timbulsloko 
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ABSTRACT 

 

(Muhammad Hanief Fawwazul A'la. 26020117140081. Profile of 

Survival Rate and Growth of Green Mussels (Perna viridis) in the Front and Back 

Waters of the Timbulsloko Compound Structure, Sayung, Demak Regency. 

Ristiawan Agung Nugroho and Lestari Lakhsmi Widowati). 

 

 The compound structure is a coastal protection structure, both breakwater 

and sea wall. The problem that occurs is the pattern of land use in coastal areas 

that ignore the environment such as inappropriate land allocation and exceeding 

the carrying capacity of the land resulting in environmental degradation. Making 

a coastal belt with a semi-permeable type that will make the material can be 

distributed in and also existing mangrove plants will certainly make fertile water 

areas for green mussel cultivation activities so that this location was chosen to 

prove data whether there are differences between the two locations. The purpose 

of this study was to determine the survival value and growth value of green 

mussels at the front and back locations of the compound structure. The method in 

this study was carried out using experimental methods and tested using an 

Independent sample T-test to test the hypothesis. Based on research that has been 

conducted for 60 days with a total of 15 bags containing 50 spat green mussels, it 

was found that the Survival Rate (SR) values at the two locations were not 

significantly different. This is because there are physical factors in the form of 

temperature and salinity that exist in both locations tend to have the same value. 

The Specific Growth Rate (SGR) values of green mussel weights and lengths at 

both locations were significantly higher behind the compound structure with SGR 

values of weights of 1.61 ± 0.25% g and long SGR of 0.46 ± 0.12% mm. Factors 

that affect the value of Specific Growth Rate (SGR) are chemical factors, namely 

phosphate and carbon. The value of meat quality obtained at the two locations 

was significantly not significantly different. Factors that affect the value of meat 

quality in green mussels include biological factors in the form of plankton 

abundance and aquatic chemistry in the form of organic C-N-P content in both 

locations tend to have the same value. Based on the results of the study showed 

that the best location for green mussel cultivation is the location behind the 

compound structure. 

 

Keywords : Green Mussel, Survival Rate, Growth, Timbulsloko 
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